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ABSTRAK
Data hipertensi menurut Riskesdas mengalami kenaikan dari 25,8% menjadi 34,1% pada tahun 2018
di Indonesia, dengan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebiasaan minum kopi dan obesitas dengan derajat
hipertensi. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional. Penelitian dilaksanakan di
Puskesmas Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung,
bulan Juni-Juli tahun 2022. Populasi pada penelitian kali ini adalah seluruh pasien hipertensi. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian menggunakan accidental sampling sebanyak 208 orang.
Variabel bebas adalah kebiasaan minum kopi dan obesitas. Variabel terikat adalah derajat hipertensi.
Pengolahan data melalui tahapan entering, editing, coding, processing. Analisa yang digunakan
univariat, bivariat menggunakan chi square. Hasil penelitian mendapatkan ada hubungan antara
kebiasaan minum kopi (p=000; OR=5,13) dan obesitas (p=000; OR=14,62), dengan derajat hipertensi.

Kata kunci: derajat hipertensi; kebiasaan minum kopi; obesitas

COFFEE DRINKING HABITS AND OBESITY ASSOCIATED WITH HYPERTENSION
DEGREES

ABSTRACT

Hypertension data according to Riskesdas has increased from 25.8% to 34.1% in 2018 in Indonesia,
with the death rate in Indonesia due to hypertension of 427,218 deaths. The purpose of this study was to
determine the relationship between drinking coffee and obesity with the degree of hypertension. The type
of research used is observational analytic. The research was conducted at the Simbarwaringin Health
Center, Trimurjo District, Central Lampung Regency, Lampung Province, June-July 2022. The
population in this study were all hypertensive patients. The sampling technique in this study used
accidental sampling of 208 people. The independent variables are coffee drinking habits and obesity.
The dependent variable is the degree of hypertension. Data processing through the stages of entering,
editing, coding, processing. The analysis used univariate, bivariate using chi square. The results of the
study found that there was a relationship between coffee drinking habits (p=000; OR=5.13) and obesity
(p=000; OR=14.62), with the degree of hypertension.

Keywords: degree of hypertension; drinking coffee habit; obesity

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan hasil pengukuran tekanan darah pada tekanan sistolik sebesar >140
mmHg atau dan tekanan diastolik sebesar >90 mmHg. Secara global, Prevalensi hipertensi
adalah sebesar 22% dari total penduduk dunia, satu di antara lima orang perempuan di seluruh
dunia memiliki hipertensi, yang lebih besar diantara kelompok laki-laki, yaitu satu di antara
empat (WHO, 2022). Pada tahun 2025 WHO memperkirakan 1,5 miliar orang mengalami
hipertensi. Riskesdas tahun 2018 mendapatkan prevalensi hipertensi meningkat dari 25,8%
(tahun 2013) menjadi 34,1% (tahun 2018) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian
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hipertensi di Puskesmas Simbarwaringin sebanyak 30.213 kasus (3,05%) (Seksi PTM dan
Keswa Lampung Tengah Tahun 2021).

Komplikasi hipertensi antara lain adalah kerusakan pada jantung. Tekanan berlebihan
menyebabkan arteri mengeras sehingga menurunkan aliran darah serta oksigen ke jantung,
yang dapat menyebabkan serangan jantung, gagal jantung, gagal ginjal, retinopati dan stroke
(Kemenkes RI, 2019). Faktor yang berhubungan dengan hipertensi antara lain kebiasaan
minum kopi dan obesitas (Prie & Winaktu, 2019). Penelitian terdahulu mendapatkan adanya
hubungan antara minum kopi dan obesitas dengan derajat hipertensi. Penelitian (Rohkuswara
& Syarif, 2017), mendapatkan bahwa responden yang obesitas dan mengalami hipertensi
sebanyak 61 orang (54%), responden yang tidak obesitas dan mengalami hipertensi sebanyak
25 orang (26,9%), p=0,031 sehingga dikatakan adanya hubungan antara obesitas dengan
hipertensi. Penelitian (Prie & Winaktu, 2019), mendapatkan responden yang obesitas dan
hipertensi sebesar 73,3%, responden yang tidak obesitas dan hipertensi sebesar 25%, p=0,000,
yang berarti adanya hubungan status obesitas dengan kejadian hipertensi.

Berdasarkan presurvei yang dilakukan peneliti pada 30 orang yang hipertensi, didapatkan
bahwa sebanyak 12 orang (40%) adalah perokok aktif, sebanyak 8 orang (26,7%) mempunyai
kebiasaan minum alkohol dan 27 orang (90%) mempunyai kebiasaan minum kopi, sebanyak
25 orang (83,3%) mempunyai riwayat keluarga dengan hipertensi, serta 17 orang (56,7%)
mempunyai berat badan yang berlebih (obesitas). Hipertensi di Puskesmas Simbarwaringin
Lampung Tengah berada pada posisi terbanyak ke dua tahun 2020 sebanyak 1.120 pasien
(10,6%) dan tahun 2021 sebanyak 1.343 pasien (11,5%). Angka kejadian hipertensi di
Puskesmas Simbarwaringin, semakin tahun semakin meningkat sehingga dapat menyebabkan
semakin meningkatnya risiko kejadian serangan jantung.Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan obesitas dan kebiasaan minum kopi dengan derajat hipertensi di
Puskesmas Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung, tahun 2022.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian di Puskesmas Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung, pada bulan November 2022. Populasi pada penelitian kali ini adalah
seluruh pasien hipertensi di Puskesmas Simbarwaringin dengan jumlah sampel sebanyak 208
orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan accidental sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, obesitas, merokok dan
kebiasaan minum kopi. Variabel terikat dalam penelitan ini adalah derajat hipertensi. Data
yang sudah dikumpulkan, diolah dengan menggunakan komputer dengan melalui tahapan
entering, editing, coding, processing. Analisis data yang digunakan adalah univariat
menggunakan persentase dan bivariat menggunakan uji chi square.

HASIL

Penelitian ini mendapatkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi berada pada derajat 1
sebanyak 150 orang (72,1%), kebiasaan tidak minum kopi sebanyak 107 orang (51,4%) dan
tidak obesitas sebanyak 171 orang (82,2%).
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Tabel 1.
Karakteristik Responden (n=208)
Variabel f %
Derajat Hipertensi
Derajat 1 150 72.1
Derajat 2 58 27.9
Kebiasaan Minum Kopi
Tidak 107 51.4
lya 101 48.6
Obesitas
Tidak 171 82.2
Ya 37 17.8
Tabel 2.
Hubungan Antara Obesitas dengan Derajat Hipertensi (n=208)
Obesitas Derajat Hipertensi Total p-value OR
Derajat 1 Derajat 2
Tidak 141 (82.5%) 30 (17.5%) 171 (100.0%) 0,000 14,62
Ya 9 (24.3%) 28 (75.7%) 37 (100.0%) (6,26-34,14)

Tabel 2 didapatkan bahwa pada kelompok tidak obesitas sebagian besar mengalami hipertensi
derajat 1 sebanyak 82,5%, pada kelompok obesitas sebagian besar mengalami hipertensi
derajat 2 sebanyak 75,7%. Hasil nilai p=0,000 yang berarti ada hubungan antara obesitas
dengan derajat hipertensi. Nilai OR sebesar 14,62 yang bermakna bahwa responden yang
obesitas berisiko 14,62 kali mengalami hipertensi derajat 1 dibandingkan responden yang
tidak obesitas.

Tabel 3.
Hubungan Antara Kebiasaan Minum Kopi dengan Derajat Hipertensi (n=208)
Kebiasaan Derajat Hipertensi Total p-value OR
Minum Kopi Derajat 1 Derajat 2
Tidak 93 (86.9%) 14 (13.1%) 107 (100.0%) 0,000 5,13
Ya 57 (56.4%) 44 (43.6% 101 (100.0%) (2,58-10,18)

Tabel 3 didapatkan bahwa pada kelompok tidak minum kopi sebagian besar mengalami
hipertensi derajat 1 sebanyak 86,9%, pada kelompok minum kopi sebagian besar mengalami
hipertensi derajat 1 sebanyak 56,4%. Hasil nilai p=0,000 yang berarti ada hubungan antara
minum kopi dengan derajat hipertensi. Nilai OR sebesar 5,13 yang bermakna bahwa
responden yang minum kopi berisiko 5,13 kali mengalami hipertensi derajat 1 dibandingkan
responden yang tidak minum kopi.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini mendapatkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi berada pada derajat 1
sebanyak 102 orang (65,4%). Hipertensi menurut World Health Organization (WHO) adalah
kondisi tekanan darah sistolik >140 mmHg, atau tekanan darah diastolik >90 mmHg
(Campbell et al., 2022). Bila tekanan darah lebih tinggi dari angka normal yang disepakati,
maka risiko morbiditas dan mortalitas kejadian kardiovaskular akan meningkat dan yang
paling penting ialah tekanan darah harus persisten di atas atau sama dengan 140/90 mmHg
(Yogiantoro, 2015). Tekanan darah tinggi adalah hasil interaksi antara cardiac output (CO)
atau curah jantung (CJ) dan TPR (total peripheral resistance) yang masing-masing
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Volume intravaskular merupakan determinan utama untuk
kestabilan tekanan darah dari waktu ke waktu. Tergantung keadaan TPR dalam posisi
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vasodilatasi atau vasokonstriksi (Suzanne et al., 2019). Bila asupan NaCl meningkat, maka
ginjal akan merespons agar ekskresi garam bersama urine juga meningkat. Tetapi bila upaya
mengekskresi NaCl ini melebihi ambang kemampuan ginjal, maka ginjal akan meretensi H,0
sehingga volume intravaskular meningkat. Pada gilirannya CO atau CJ juga akan meningkat.
Akibatnya terjadi ekspansi volume intravaskular, sehingga tekanan darah akan meningkat.
Seiring dengan perjalanan waktu TPR juga akan meningkat, lalu secara berangsur CO atau CJ
akan turun menjadi normal lagi akibat autoregulasi. Bila TPR vasodilatasi tekanan darah akan
menurun, sebaliknya bila TPR vasokonstriksi tekanan darah akan meningkat (Sudoyo et al.,
2016).

Sebagian besar responden adalah hipertensi derajat satu, yaitu tekanan darah sistolik 140-159
mmHg atau tekanan darah diastolik 90-99 mmHg yang memerlukan pengobatan karena risiko
terjadinya kerusakan pada organ menjadi lebih tinggi. Berdasarkan pengamatan dilapangan
saat pengumpulan data, peneliti memang mendapatkan rentang tekanan darah sistolik berkisar
140-159 mmHg dan tekanan darah diastolik berkisar 90-99 mmHg. Sebagian besar
responden yang mempunyai kebiasaan minum kopi sebanyak 91 orang (58,3%). Senyawa
terpenting dalam kopi adalah kafein (1,3,7trimethylxanthine) yang merupakan golongan
methylxanthine seperti theophylline (1,3-dimethylxanthine) dan theobromine (3,7-
dimethylxanthine). Kafein berupa bubuk tidak berwarna/berbau, agak pahit, larut dalam air
mendidih pada suhu ruang (Lestari, 2018). Kafein merupakan alkaloid dalam biji kopi, daun
teh dan biji coklat. Konsumsi kafein yang berlebihan berdampak pada gugup, tremor,
insomnia, hipertensi, mual dan kejang. Kafein sebagai stimulan tingkat sedang sering diduga
menyebabkan kecanduan, jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak (Maramis et al., 2013).

Sebagian besar responden tidak obesitas sebanyak 124 orang (79,5%). Obesitas merupakan
kelebihan berat badan akibat penimbunan lemak melebihi ambang batas IMT/U >2 Standar
Deviasi. Seseorang yang obesitas mempunyai status nutrisi melebihi kebutuhan metabolisme
karena kelebihan asupan kalori atau menurunnya penggunaan kalori. Hal ini berarti masukan
kalori tidak seimbang dengan penggunaannya yang menyebabkan penumpukan dan
meningkatkan berat badan. Obesitas disebabkan oleh multifaktor dan kompleks. Obesitas
sebagai akibat dari masukan energi yang melebihi pengeluaran energi. Energi yang dalam
jumlah besar dari makanan yang masuk tubuh melebihi jumlah yang dikeluarkan, maka berat
badan bertambah dan sebagian energi disimpan sebagai lemak (Guyton and Hall, 2019).
Peningkatan obesitas yang disertai dengan adanya peningkatan komorbiditas akan berpotensi
menjadi penyakit degeneratif selanjutnya seperti penyakit jantung koroner (PJK), diabetes
melitus tipe 2 serta hipertensi (Lumoindong et al., 2013). Sebagian besar penderita hipertensi,
mempunyai berat badan berlebih. Penurunan berat badan dapat menurunkan tekanan darah
baik sistolik dan diastolik (Black et al., 2013).

Hubungan Antara Kebiasaan Minum Kopi dengan Derajat Hipertensi

Hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan derajat hipertensi di Puskesmas
Simbarwaringin Kabupaten Lampung Tengah didapatkan bahwa hipertensi derajat 1 paling
banyak dialami oleh responden yang tidak mempunyai kebiasaan minum kopi sebanyak 93
orang (86,9%), sedangkan hipertensi derajat 2 paling banyak dialami oleh responden yang
mempunyai kebiasaan minum kopi sebanyak 44 orang (43,6%). Analisis lanjut menunjukkan
bahwa nilai p=0,000 yang berarti ada hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan derajat
hipertensi. Nilai OR sebesar 5,13 yang bermakna bahwa responden yang mempunyai
kebiasaan minum kopi berisiko 5,13 kali mengalami hipertensi derajat 2 dibandingkan
responden yang tidak mempunyai kebiasaan minum kopi.
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Senyawa terpenting yang terdapat dalam kopi adalah kafein, yang dapat memivu kenaikan
tekanan darah. Kafein yang dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan gugup, tremor,
insomnia, hipertensi, mual dan kejang (Maramis et al., 2013). Hasil penelitian (Rahmawati &
Daniyati, 2016) menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kebiasaan minum kopi
berat sebanyak 56 (96.6%) orang dan sebagian kecil responden dengan kebiasaan minum
kopi sedang sebanyak 2 (3.4%) orang. Responden yang minum kopi 1-2 cangkir per hari
memiliki risiko hipertensi sebanyak 4,12 kali lebih tinggi dibanding subjek yang tidak
memiliki kebiasaan minum kopi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Klag et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa risiko hipertensi minum kopi 1-2 cangkir perhari lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tidak mengminum kopi cangkir perhari. Kandungan terbesar dalam
kopi, yaitu kafein, memiliki efek terhadap tekanan darah secara akut, terutama pada penderita
hipertensi.

Responden yang mempunyai kebiasaan minum kopi adalah laki-laki sebanyak 38 orang
(60%) dan perempuan sebanyak 20 orang (34%). Hasil ini menunjukkan ada hubungan
kebiasaan minum kopi terhadap tingkat hipertensi dengan nilai r=0,809 (korelasi sangat kuat).
Penelitian (Klag et al., 2022) menunjukkan risiko hipertensi minum kopi 1-2 cangkir perhari
lebih tinggi jika dibandingkan dengan tidak mengminum kopi cangkir perhari. Kandungan
kafein dalam kopi berdampak pada peningkatan tekanan darah terutama pada penderita
hipertensi. Peningkatan tekanan darah terjadi melalui mekanisme biologi antara lain kafein
mengikat adenosin, mengaktifasi sistem saraf simpatik dengan meningkatkan konsentrasi
cathecolamines dalam plasma, dan menstimulasi kelenjar adrenalin serta meningkatkan
produksi kortisol. Hal ini berdampak pada vasokonstriksi dan meningkatkan total resistensi
perifer, yang akan menyebabkan tekanan darah naik (Rahmawati & Daniyati, 2016).

Hubungan Antara Obesitas dengan Derajat Hipertensi

Hubungan antara obesitas dengan derajat hipertensi di Puskesmas Simbarwaringin Kabupaten
Lampung Tengah didapatkan bahwa hipertensi derajat 1 paling banyak dialami oleh
responden yang tidak obesitas sebanyak 141 orang (82,5%), sedangkan hipertensi derajat 2
paling banyak dialami oleh responden yang obesitas sebanyak 28 orang (75,7%). Analisis
lanjut menunjukkan bahwa nilai p=0,000 yang berarti ada hubungan antara obesitas dengan
derajat hipertensi. Nilai OR sebesar 14,62 yang bermakna bahwa responden yang obesitas
berisiko 14,62 kali mengalami hipertensi derajat 2 dibandingkan responden yang tidak
obesitas. Seseorang yang obesitas memiliki status nutrisi melebihi kebutuhan metabolisme.
Hal ini karena tidak seimbangnya antara masukan kalori dengan penggunaan kalori. Penyebab
obesitas sangat kompleks dan berbagai faktor, misalnya kebiasaan makan cepat saji, kurang
aktivitas fisik atau olahraga. Energi yang masuk dalam jumlah besar melebihi kebutuhan
maka risiko meningkatkan berat badan (Guyton and Hall, 2019).

Hipertensi merupakan kondisi yang erat kaitannya dengan obesitas atau overweight di
berbagai negara di dunia. Risiko hipertensi seiring dengan kondisi obesitas (Jiang et al.,
2016). Obesitas juga dikaitkan dengan kadar kolesterol darah yang tinggi. Penelitian
menemukan perbedaan trigliserida serum antara individu dengan IMT kurang dari 21 dan
lebih dari 30 berkisar 65mg/dl pada perempuan dan 62-118 mg/dl pada laki-laki (Mc Auley,
2020). Pada penelitian (Sulastri et al., 2012), mendapatkan penderita hipertensi mengalami
obesitas (56,6%) dan obesitas sentral (54,9%). Ada hubungan bermakna antara obesitas
dengan kejadian hipertensi dan obesitas sentral dengan kejadian hipertensi. Pada penelitian
(Kautsar et al., 2014), mendapatkan sebanyak 49 orang (69%) obesitas dan 22 orang (31%)
responden overweight. Penelitian mendapatkan bahwa responden yang mengalami obesitas
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lebih banyak yang menderita tekanan darah tinggi. Penelitian menyimpulkan bahwa
kecenderungan seseorang yang mengalami obesitas akan mengalami tekanan darah tinggi.

SIMPULAN

Sebagian besar pasien hipertensi berada pada derajat 1 sebanyak 102 orang (65,4%),

mempunyai kebiasaan minum kopi sebanyak 91 orang (58,3%) dan tidak obesitas sebanyak

124 orang (79,5%). Ada hubungan antara kebiasaan minum kopi dan obesitas dengan derajat

hipertensi di Puskesmas Simbarwaringin Kabupaten Lampung Tengah.
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